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Pertumbuhan dan Produksi Daun
Enhalus acoroides (L.f.) dan Thalassia hemprichii (Ehrenb) Aschers
di Perairan Pulau Pari, Kepulauan Seribu

Oleh :

Doddy Pratikno
09013150002

ABSTRAK

Ekosistem padang lamun di kawasan perairan Pulau Pari tergolong subur
namun karena kurangnya informasi tentang kegiatan budidaya laut bagi petani
laut akan membawa dampak negatif bagi ekosistem padang lamun tersebut.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pertumbuhan dan produksi daun Enhalus
acoroides dan Thalassia hemprichii di Pulau Pari. Metode yang digunakan adalah
51stemat|k random sampling menggunakan transek gans dan transek kuadrat 1x1
m’ dan 25x25 cm?. Hasil penelitian ini menunjukkan pertumbuhan rata-rata daun
baru E. acoroides 9,5 mm/hari, daun lama 9,3 mm/hari. Pertumbuhan rata-rata
daun baru T. hemprlchn 4,1mm/hari, daun lama 4 ,0 mm/hari. Untuk produksi
E. acoroides 1.4 g/m’ hari dan T. hemprichii 0.3 g/m” hari.

Kata Kunci : Pertumbuhan dan Produksi Daun, Lamun, Pulau Pari.
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The Growth and Production of
Enhalus acoroides (L.£.) and Thalassia hemprichii (Ehrenb) Aschers Leaf at
Pari Island, Kepulauan Seribu

By :

Doddy Pratikno
09013150002

ABSTRACT

Seagrass ecosystem at Pari Island water is realrable but minimize of
information about marine farming the negative effect for seagrass ecosystem it
self. The purpose of this research was to know the growth and production velocity
of Enhalus acoroides and Thalassia hemprichii in ecology condition at Pari
Island. The method used sgfstematlc randomlze sampling that using Line Transect
and Plot Quadrat 1x1 m* and 25x25 cm’. The result shown that growth of
E. acoroides new leaf 9.5 mm/day, old leaf 9.3 mm/day. The growth of
T. hemprichii new leaf 4.1 mm/day, and old leaf 4.0 mrn/day Production of leaf
of E. acoroides 1.4 g/m® day and T. hemprichii 0.3 g/m® day.

Key Word : Growth and Production of leaf, Seagrass, Pari Island
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ekosistem lamun merupakan salah satu ekosistem di laut dangkal
yang paling produktif. Ekosistem lamun mempunyai peranan penting dalam
menunjang kehidupan dan perkembangan jasad hidup di laut dangkal, yaitu
sebagai habitat biota, penangkap sedimen, pendaur zat hara dan pencegah
erosi (Azkab, 1988). Keberadaan padang lamun sama pentingnya, dengan
ekosistem lain seperti ekosistem terumbu karang dan ekosistem mangrove.
Antara ekosistem tersebut di kawasan pesisir merupakan satu kesatuan
sistem dalam menjalankan fungsi ekologisnya yaitu berperan dalam menjaga
keseimbangan dan stabilitas kawasan pesisir baik pengaruh dari darat
maupun dari laut.

Lamun adalah tumbuhan berbunga yang  sepenuhnya
menyesesuaikan diri di dalam air laut. Lamun hidup di perairan dangkal
yang agak berpasir dan sering juga ditemui di terumbu karang. Kadang-
kadang lamun membentuk komunitas yang lebat hingga merupakan padang
lamun (seagrass bed) yang cukup luas (Nontji, 1993).

Daerah padang lamun dihuni juga oleh organisme jenis lain, karena
lamun digunakan sebagai tempat perlindungan dan persembunyian dari
predator. Jenis-jenis polichacta dan hewan-hewan nekton Jjuga banyak
didapatkan pada daerah padang lamun. Lamun juga merupakan komunitas

yang sangat produktif sehingga jenis-jenis ikan dan fauna invertebrata



melimpah di perairan ini. Lamun juga membroduksi sejumlah besar bahan-
bahan organik sebagai substrat untuk alga, epifit, mikroflora dan fauna.
bahkan ada jenis lamun yang dapat dikonsumsi bagi penduduk sekitar
pantai.

Daun lamun yang lebat akan memperlambat gerakan air yang
dihasilkan oleh arus dan ombak, sehingga perairan di sekitarnya menjadi
tenang. Sistem rimpang dan perakaran lamun dapat menahan dan mengikat
sedimen, sehingga dapat menguatkan dan menstabilkan dasar permukaan.
Déngan demikian padang lamun juga berfungsi sebagai penangkap sedimen
serta mencegah erosi (Dahuri ef al., 1999)

Keberadaan ekosistem lamun di Indonesia tidak banyak diketahui
bahkan hampir tidak diperhatikan, padahal ekosistem ini mempunyai
berbagai fungsi yang penting di lingkungan laut dangkal. Lamun di
Indonesia telah cukup lama terabaikan sebagai bidang kajian penelitian.
Informasi tentang struktur komunitas padang lamun dan ekologisnya di
perairan Indonesia masih belum begitu banyak, sementara tekanan terhadap
ekosistem lamun akibat aktivitas manusia sudah mulai terlihat (Kiswara,
1999).

Laju kerusakan sumberdaya pesisir telah mencapai tingkat yang
mengkhawatirkan. Kerusakan fisik sumberdaya pesisir umumnya terjadi
pada ekosistem mangrove, terumbu karang dan padang lamun. Sehingga
untuk memanfaatkan potensi sumberdaya pesisir tersebut secara optimal,

maka perlu diterapkan prinsip dan mekanisme yang terpadu (Anonimous,



2601). Tekanan terhadap padang lamun akibat aktivitas penduduk sudah
mulai terlihat seperti eksploitasi sumberdaya di padang lamun yang
berlebihan (Hutomo, 1985 dalam Soemodihardjo, 1999), hilangnya areal
padang lamun akibat pengerukan, reklamasi pantai dan eksploitasi sumber
daya pesisir yang merusak padang lamun (Kiswara, 1994 dalam
Soemodihardjo, 1999). Untuk dapat mengendalikan dampak dari aktivitas
manusia tersebut maka diperlukan informasi tentang peran dan karekteristik
lamun itu sendiri, seperti pertumbuhan dan produksi daun dengan keadaan
kondisi ekologis yang ada.

Sehubungan dengan semakin bertambahnya tekanan terhadap
kualitas dan kuantitas pesisir di Indonesia, kawasan pesisir Pulau Pari
merupakan salah satu kawasan yang kondisinya masih relatif baik. Pulau
Pari secara geografis terletak di antara 5 °50 20" dan 5 °50 25" LS dan 106
%34 '30" dan 106 °38 20" BT. Pulau Pari tersebut adalah salah satu pulau di
Kepulauan Seribu yang terletak paling selatan atau dengan kata lain pulau
ini terletak pada “alur dalam” paparan Sunda (Sunda shelf) yang merupakan
alur lalu lintas kapal menuju Selat Sunda (Darsono, 1987).

Pulau Pari dipengaruhi oleh musim yang berkembang di laut Jawa.
Pada bulan Juni, Juli dan Agustus berkembang musim timur, sedang musim
barat terjadi pada bulan Desember, Januari dan Februari. Pengaruh musim
terlihat pada kondisi hidrologi perairan sekitamya.

Pulau Pari merupakan pulau yang terbesar di antara pulau pulau yang

lainnya . Vegetasi di sini lebih banyak jenisnya dan di beberapa bagian



pantai tumbuh mangrove serta terdapat padang lamun yang cukup luas
(Darsono, 1987).

Lamun di Pulau Pari dijumpai sebanyak 7 jenis, yaitu : Enhalus
acoroides, Cymodocea rotundata, C. serrulata, Halodule uninervis,
Halophila ovalis, Syringodium isoetifolium dan Thalassia hemprichii. Jenis
yang dominan adalah Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii, karena
dasar perairan Pulau Pari umumnya pasir berkarang dan lumpur berpasir,
dimana jenis lamun ini dapat tumbuh subur di daerah ini (Azkab, 1999).

Enhalus acoroides (L.f) Royle dan Thalassia hemprichii (Ehrenb)
Aschers merupakan jenis lamun yang tumbuh di daerah tropik yang
penyebarannya meliputi Indo Pasifik Barat dan Karibia. Di Indonesia
khususnya di Pulau Pari jenis lamun ini sangat umum dan banyak di
temukan di daerah rataan terumbu, baik yang tumbuh sendiri (monospesific)
ataupun tumbuh bersama dengan jenis lamun lain (mixed vegetation)
(Azkab, 1999).

Kedua jenis lamun ini sering digunakan sebagai objek penelitian,
khususnya dalam penelitian pertumbuhan daun, karena jenis lamun ini
memiliki morfologi yang besar di bandingkan jenis lainnya, sehingga lebih

mudah untuk diamati.



1. 2. Perumusan Masalah

Pulau Pari cukup berpotensi untuk usaha budidaya laut, terutama
daerahnya yang cukup luas dengan dacrah rataan dan goba-goba. Pulau ini
merupakan kelompok pulau karang, maka unsur- unsur oseanik cukup
berpengaruh terhadap ekosistem pulau karang. Berbagai kegiatan di pulau
ini, salah satunya pertanian laut (marine farming) atau budidaya laut di duga
dapat membawa dampak yang negatif, sehingga dapat mempengaruhi
ekosistem pesisir yang ada di dalamnya. Ekosistem lamun di kawasan
perairan Pulau Pari tergolong subur, namun kegiatan pengerukan untuk
lahan pertanian laut juga meluas. Maka penelitian ini dilakukan khususnya
pertumbuhan dan produksi daun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprchii
yang merupakan jenis paling dominan di perairan ini maka pada akhirnya
informasi ini sangat berguna sebagai salah satu parameter untuk pengelolaan

ekosistem di perairan Pulau Pari.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kecepatan
tumbuh dan produksi daun Enhalus acoroides dan Thalassia hemprichii

pada kondisi ekologi ekosistem padang lamun di Perairan Pulau Pari,

Kepulauan Seribu.



1.4. Manfaat
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
mengenai pertumbuhan dan produksi daun Enhalus acoroides dan Thalassia
hemprichii yang ada di Pulau Pari, sehingga nantinya akan berguna secara
optimal untuk mengetahui sejauh mana dapat digunakan dalam kaitannya
dengan pelestarian lingkungan, khususnya untuk daerah-daerah yang

memungkinkan ditanami lamun.
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